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BAB VI. SIMPULAN DAN SARAN

V1.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian evaluasi penggunaan antibiotik pada pasien demam tifoid rawat
inap di RSAU dr.M.Salamun kota Bandung periode Januari-Desember 2021,dapat
disimpulkan:

1. Penggunaan antibiotik pada pasien demam tifoid rawat inap yang paling sering
digunakan di RSAU dr.M.Salamun kota Bandung periode Januari-Desember 2021 yaitu
antibiotik seftriakson (74,76%),dan levofloksasin (11,65%)

2. Ketepatan penggunaan antibiotik pasien demam tifoid rawat inap di RSAU
dr.M.Salamun kota Bandung berdasarkan metode Gyssens periode Januari-Desember
2021 yaitu terdapat 81,73% penggunaan yang rasional dan penggunaan yang tidak
rasional yaitu terdapat 18,27% sebagai berikut :

Kategori IV B yaitu Terdapat antibiotik lain yang lebih aman 3,85%

Kategori Il A yaitu Penggunaan antibiotik tidak tepat dosis 14,42%

V1.2 Saran

1. Disarankan untuk kedepannya lebih baik penelitian ini bisa dilakukan
menggunakan metode konkuren sehingga bisa meminimalisir bias dari data interval
dan data waktu pemberian obat.

2. Untuk analisis hasil bisa pisah antara pasien BPJS dan pasien umum.
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